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Abtrak
Latar Belakang: Nyeri pasca operasi tiroidektomi merupakan masalah umum
yang dapat mengganggu kenyamanan, kualitas tidur, dan proses pemulihan
pasien. Penanganan nyeri masih didominasi terapi farmakologis sehingga
diperlukan intervensi nonfarmakologis sebagai terapi pendukung, seperti finger
hold dan slow deep breathing.
Tujuan: Mengetahui penerapan terapi finger hold dan slow deep breathing
terhadap penurunan tingkat nyeri pada pasien post operasi tiroidektomi di Ruang
Gardena RSD dr. Soebandi Jember.
Metode: Penelitian ini menggunakan desain pra-eksperimental dengan
pendekatan one group pretest-posttest dalam bentuk studi kasus pada satu pasien.
Pengukuran tingkat nyeri menggunakan Numeric Rating Scale (NRS) dan Wong
Baker Face Pain Rating Scale (WBFS). Intervensi diberikan 3 kali sehari selama
4 hari.
Hasil: Sebelum intervensi, tingkat nyeri NRS 6 (sedang) dan WBFS kategori
sedang. Setelah intervensi, menurun menjadi NRS 3 (ringan) dan WBFS skala 3
(ringan). Penurunan disertai ekspresi lebih rileks, peningkatan kualitas tidur, dan
penurunan produksi drain.
Kesimpulan: Terapi finger hold dan slow deep breathing efektif menurunkan
nyeri pada pasien post tiroidektomi serta meningkatkan kenyamanan pasien
selama perawatan. Kombinasi terapi bekerja melalui stimulasi saraf, peningkatan
aktivitas parasimpatis, dan pelepasan endorfin yang menurunkan persepsi nyeri
secara signifikan.
Kata kunci: nyeri, tiroidektomi, finger hold, slow deep breathing



